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Abstrak

Sleeping mask merupakan skincare yang digunakan dimalam hari saat sebelum tidur.
Kandungan antioksidan pada bahan alami dapat menghambat radikal bebas mencegah
penuaan dini. Didalam biji kurma ajwa (Phoenix dactylifera L.) terdapat kandungan
flavonoid sebagai antioksidan yang memiliki fungsi untuk memperbaiki sel-sel yang
rusak. Kopi robusta (Coffea robusta L.) memiliki kandungan kafein sebagai antioksidan
dan mempunyai aroma khas kopi yang menenangkan sehingga kedua bahan alam
tersebut cocok dikombinasikan. Dalam penelitian ini diformulasikan karbopol 940
sebagai gelling agent. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui evaluasi sifat fisik pada
sediaan gel sleeping mask ekstrak biji kurma ajwa dan biji kopi robusta dengan variasi
konsentrasi terbaik gelling agent. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Biji
kurma ajwa dan kopi robusta diekstraksi dengan cara maserasi dalam etanol 96%.
Penelitian ini menggunakan 3 variasi konsentrasi karbopol 940 yaitu F1 (0,5%), F2
(1%), dan F3 (1,5%). Uji evaluasi sifat fisik yang dilakukan meliputi uji organoleptik,
homogenitas, daya sebar, daya lekat, uji pH, viskositas, dan uji stabilitas fisik. Hasil
penelitian menunjukkan ketiga variasi karbopol 940 memenuhi semua kriteria uji
evaluasi fisik dan hasil uji One Way ANOVA pada daya lekat, pH, dan viskositas
menunjukan perbedaan yang signifikan antara kelompok karena nilai signifikasi lebih
kecil dari taraf signifikansi 0,05.

Kata Kunci: biji kurma ajwa, evaluasi sifat fisik, karbopol 940, kopi robusta, Sleeping
mask
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Pendahuluan

Skincare merujuk pada rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk menjaga
kesehatan dan kecantikan kulit. Manfaat perawatan kulit dapat membantu melindungi
dan memperbaiki kondisi kulit secara menyeluruh, termasuk masalah seperti jerawat,
bekas jerawat, flek hitam, kerutan, dan sebagainya (1). Salah satu metode terbaik
untuk memelihara kulit wajah supaya tetap tampak sehat dan cerah ialah dengan
masker wajah. Sleeping mask merupakan skincare yang digunakan malam hari
(sebelum tidur), sleeping mask dioleskan ke seluruh wajah dan diamkan sleeping mask
hingga pagi hari, kemudian dibilas dengan air bersih. Produk ini biasanya memiliki
konsistensi semi-padat seperti gel dan dikemas dalam wadah jar. Sleeping mask dapat
melepaskan zat aktif secara efektif karena teksturnya yang ringan (2). Zat aktif yang
dapat digunakan dalam Sleeping mask salah satunya yaitu antioksidan untuk membuat
tampilan kulit lebih sehat, cerah, dan menangkal radikal bebas (3).

Ekstak biji kurma mengandung antioksidan yang baik untuk kulit. Antioksidan
pada biji kurma juga dapat menurunkan kadar radikal bebas, kandungan antioksidan biji
kurma lebih tinggi dibanding daging buahnya (4). Biji kurma termasuk limbah yang
berasal dari pengolahan buah kurma yang belum pernah digunakan secara maksimal.
Di dalam biji kurma terdapat kandungan flavonoid yang dinyatakan mampu berperan
sebagai antioksidan yang memiliki fungsi untuk memperbaiki sel-sel yang rusak.
Senyawa antioksida dari biji kurma lebih tinggi dibandingkan dengan daging buahnya
(5). Ekstrak biji kopi robusta (Coffea robusta L.) dapat digunakan sebagai tambahan
dalam produk skin care karena tinggi antioksidan dan mempunyai aroma khas kopi
yang menenangkan. Kopi robusta mempunyai kelebihan dari segi nilai produksi lebih
tinggi dari kopi arabika. Kopi robusta memiliki kandungan senyawa kafein lebih tinggi,
aroma kopi yang lebih kuat. Nilai kandungan senyawa kafein yang terdapat pada biji
kopi robusta sebesar 2,8%. Kandungan kafein pada kopi dapat menjadikan kulit lembab
sehingga terasa lebih halus dan kencang (6).

Dalam penelitian ini diformulasikan karbopol 940 sebagai gelling agent dari
sediaan gel sleeping mask. Keunggulan karbopol sebagai pembentuk gel adalah dapat
bercampur dengan banyak zat aktif, dapat diterima, memiliki tampilan organoleptis yang
menarik, dan memiliki viskositas yang tinggi pada konsentrasi rendah (7). Konsentrasi
gelling agent harus dipilih dengan tepat sebagai salah satu parameter penentu yang
dapat mempengaruhi sifat dan stabilitas fisik gel karena dapat mempengaruhi absorbsi
zat aktif pada kulit (8). Sehingga diperlukan uji evaluasi formula untuk mengetahui
konsentrasi karbopol 940 sebagai gelling agent yang baik pada sediaan gel sleeping
mask ekstrak biji kurma ajwa (Phoenix dactylifera L.) dan biji kopi robusta (Coffea
robusta L.) yang diamati dari evaluasi sifat fisiknya.

Metode
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah erlenmayer, gelas beaker,
water bath, wadah pemanas, saringan, batang pengaduk, kaca arloji, aluminium foil,
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viskometer Brookfield, timbangan analitik, pH meter, beban 50 g, 100 g, dan 200 g, dan
termometer ruangan.

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah simplisia kering biji
kurma ajwa (Phoenix dactylifera L.), biji kopi robusta (Coffea robusta L.), karbopol 940,
DMDM Hydantoin, Trietanolamin (TEA), propilen glikol, ethanol 96%, akuades, dan
kertas saring.

Uji Determinasi

Tanaman yang akan diteliti sebelum dikumpulkan untuk dijadikan sebagai
sampel terlebih dahulu dilakukan determinasi. Determinasi dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui kebenaran tanaman yang akan diteliti dan menghindari kesalahan
dalam pengumpulan bahan serta menghindari kemungkinan tercampurnya tanaman
yang akan diteliti dengan tanaman lain (9). Determinasi tanaman biji kurma ajwa dan biji
kopi robusta dilakukan di Laboratorium Ekologi dan Konservasi Biodiversitas Hutan
Tropis Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman Samarinda, Kalimantan Timur.

Pembuatan ekstrak simplisia

Pada penelitian ini serbuk simplisia biji kurma ajwa dan biji kopi robusta
diekstraksi dengan cara maserasi dan remaserasi menggunakan pelarut etanol 96%.
Maserasi dengan pelarut etanol 96% dilakukan dengan perbandingan 1:10, yaitu
dengan 100 gram serbuk simplisia banding 1 liter etanol 96%. Proses ekstraksi
dilakukan selama 7 hari yaitu dengan 5 hari proses maserasi dan 2 hari proses
remaserasi. Hasil maserat di rotary evaporator dengan suhu 50°C untuk menghilangkan
pelarut yang masih ada pada ekstrak. Kemudian dikentalkan dengan waterbath. Ekstrak
kental masing-masing simplia yang telah dihasilkan melalui penguapan kemudian
dihitung rendemennya dengan persentase bobot (b/b) antara rendemen dengan bobot
serbuk simplisia yang digunakan (10). Ekstrak kemudian disimpan dalam lemari
pendingin untuk selanjutnya digunakan dalam pembuatan sediaan gel sleeping mask.

Pembuatan sediaan gel Sleeping Mask

Pembuatan sediaan gel sleeping mask dibuat dengan komposisi base gel, yaitu
karbopol, propilen glikol, trietanolamin (TEA), DMDM hydantoin dan akuades (11). Pada
penelitian ini formulasi sediaan gel sleeping mask dapat dilihat pada Tabel 1. yaitu
sebagai berikut :

Tabel 1. Formulasi sediaan gel sleeping mask

Konsentrasi (%)

Bahan F1 F2 g Fungsi Bahan
Ekstrak.bul kurma o 2 2 Bahan aktif
ajwa
Ekstrak biji kopi 2 2 2 Bahan aktif
robusta
0 1
Karbopol 940 5 1 : Gelling agent
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Propilen glikol 2 2 2 Humektan
Trietanolamin (TEA) 1 1 1 Stabilisator gel

0 0 0

DMDM Hydantoin 1’ 1’ , Pengawet
1
a
ad ad d

Akuades 10 10 1 Pelarut

0 0 0
0

Semua bahan yang digunakan ditimbang sesuai dengan formulasi yang terera
pada Tabel 1. Karbopol dengan masing-masing formulasi di larutkan dengan akuades
dan dihangatkan hingga homogen, kemudian tambahkan trietanolamin (TEA) dan
propilen glikol secara bertahap ke dalam campuran karbopol sambil diaduk hingga
homogen. Setelah homogen, tambahkan ekstrak biji kurma ajwa dan ektrak biji kopi
robusta dan diaduk kembali hingga tercampur merata. Setelah bahan tercampur merata
tambahkan pengawet DMDM hydantoin ke dalam campuran tersebut dan
dihomogenkan kembali.

Evaluasi sifat Fisik

Formulasi sediaan gel sleeping mask ekstrak biji kurma ajwa dan biji kopi
robusta dengan variasi karbopol F1 (0,5%), F2 (1%), dan F3 (1,5%), yang telah di buat
kemudian dilakukan evalusi sifat fisiknya berupa uji organoleptik, uji homogenitas, uji
daya sebar, uji daya lekat, uji pH, uji viskositas, uji iritasi dan uji stabilitas fisik.

Uji Organoleptik
Pengujian organoleptis adalah pengujian yang didasarkan pada proses
pengindraan yang meliputi pengamatan pada warna, bau, tekstur dan konsistensi (8).

Uji Homogenitas

Sediaan diambil masing-masing 500 mg pada 3 titik sampling yang berbeda dan
diletakan pada kaca transparan dan ditutup dengan kaca transparan lainya. Amati
sediaan gel pada kaca, jika tidak ada butiran kasar atau bahan tidak terlarut maka
sediaan uji dinyatakan homogen (7).

Uji Daya Sebar

Sebanyak 500 mg sediaan gel diletakkan di atas kaca bulat yang berdiameter 15
cm, kaca lainnya diletakkan diatasnya dan dibiarkan selama 1 menit kemudian diameter
sebar gel diukur. Pengukuran diameter sebar gel dilanjutkan dengan penambahan
beban 50 g, 100 g, 150 g, 200 g. Setiap penambahan beban didiamkan selama 1 menit
dan dicatat diameter sebar gel seperti sebelumnya (2).

Uji Daya Lekat

Sebanyak 500 mg sediaan gel diletakkan di titik tengah luasan kaca bagian
bawah dan ditutup dengan kaca lain. Ditambahkan beban 200 g selama 2 menit.
Kemudian alat uji daya lekat dioperasikan. Dicatat waktu yang diperlukan hingga kedua
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kaca yang melekat terpisah. Syarat uji daya lekat pada sediaan semi padat adalah lebih
dari 10 detik (2).

Uji Ph
Diukur pH sampel menggunakan pH meter yang telah dikalibrasi terlebih dahulu
menggunakan buffer pH 4, pH 7, dan pH 10. Setelah pH meter di kaibrasi, kemudian

timbang 5 g sediaan gel dan dilarutkan dalam 50 ml akuades. Elektroda pH meter
dicelupkan dalam larutan hingga angka yang ditunjukan pH meter stabil (8).

Uji Viskositas

Pengukuran viskositas terhadap sediaaan gel dilakukan dengan viskometer
Brookfield. Cara pengujiaanya yaitu sediakan sediaan gel sebanyak 100 g, kemudian
spindle dicelupkan hingga terendam. Viskositas gel akan terbaca pada monitor pada
alat tersebut. Syarat viskositas sediaan gel yang baik adalah memenuhi kestandaran
viskositas yaitu 2.000-4.000 mPa.s atau 20-40 mPa.s (7).

Uji Stabilitas Fisik Sediaan

Uji stabilitas fisik dilakukan dengan menyimpan sediaan gel pada suhu kamar
(20-28°C). Kemudian diamati organoleptik dan homogenitas 30 hari. Stabilitas yang
baik adalah tetap stabil selama penyimpanan (12).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan Adalah dengan menganalisis evaluasi sifat
fisik yang meliputi hasil uji daya sebar, uji daya lekat, uji pH, dan uji viskositas secara
statistika menggunakan program SPSS versi 27, yaitu uji One Way ANOVA dengan
taraf kepercayaan 95% (13).

Hasil dan Pembahasan

Determinasi Tanaman

Determinasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kebenaran tanaman
yang akan diteliti dan menghindari kesalahan dalam pengumpulan bahan serta
menghindari kemungkinan tercampurnya tanaman yang akan diteliti dengan tanaman
lain (9). Uji Determinasi tanaman dilakukan di Laboratorium Ekologi dan Konservasi
Biodiversitas Hutan Tropis Fakultas Kehutanan Universitas Mulawarman Samarinda,
dengan Nomor surat 77/UN17.4.08/LL/2025 dan 78/UN17.4.08/LL/2025. Hasil
determinasi menunjukkan bahwa tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah
benar merupakan biji kurma ajwa (Phoenix dactylifera L.) dan biji kopi robusta (Coffea
robusta L.).

Ekstraksi Simplisia

Pada penelitian ini serbuk simplisia biji kurma ajwa dan biji kopi robusta
diekstraksi dengan cara maserasi dan remaserasi menggunakan pelarut etanol 96%.
Etanol digunakan sebagai pelarut karena bersifat universal, polar dan mudah didapat.
Etanol 96% dipilih karena selektif, tidak toksik, absorbsinya baik dan kemampuan
penyariannya yang tinggi sehingga dapat menyari senyawa yang bersifat non-polar,
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semi polar dan polar. Pelarut etanol 96% lebih mudah masuk berpenetrasi ke dalam
dinding sel sampel daripada pelarut etanol dengan kosentrasi lebih rendah, sehingga
menghasilkan ekstrak yang pekat (14).

Prinsip dari metode maserasi ini adalah dengan merendamkan sampel dalam
pelarut organic yang sesuai pada suhu kamar. Pelaut akan menembus dinding sel dan
masuk ke dalam rongga sel yang mengandung zat aktif (15). Maserasi dengan pelarut
etanol 96% dilakukan dengan perbandingan 1:10, yaitu dengan 100 g serbuk simplisia
banding 1000 ml etanol 96%. Proses ekstraksi dilakukan selama 7 hari yaitu dengan 5
hari proses maserasi dan 2 hari proses remaserasi. Filtrat maserasi dan remaserasi
yang telah didapat kemudian diuapkan dengan water bath hingga kental. Ekstrak kental
masing-masing simplisia yang telah dihasilkan melalui penguapan, kemudian dihitung
rendemennya dengan persentase bobot (b/b) antara rendemen dengan bobot serbuk
simplisia yang digunakan (10).

Tahap pembuatan ekstrak simplisia biji kurma ajwa dan biji kopi robusta
dilakukan dengan cara maserasi menggunakan pelarut polar, yaitu etanol 96%. Ektrak
biji kurma ajwa dan biji kopi robusta diperoleh dengan cara menimbang serbuk simplisia
sebanyak 100 g serbuk simplisia dan dilarutkan kedalam ethanol 96% sebanyak 1000
ml di dalam masing-masing bejana tertutup. Direndam selama 6 jam pertama sambil
sesekali diaduk, kemudian didiamkan selama 5 hari. Setelah didiamkan, pisahkan filtrat
dan serbuk simplisia dengan cara di saring menggunakan kertas saring, filtrat yang
telah didapat disimpan dalam botol tertutup. Serbuk simplisia yang telah dipisahkan
dilakukan remaserasi dengan cara direndam kembali dengan ethanol 96% sebanyak
500 ml selama 2 hari, kemudian filtrat yang didapat digabungkan dengan filtrat hasil
penyaringan pertama dan diuapkan dengan water bath hingga didapat ekstrak kental.
Ekstrak kental yang telah didapat kemudian dihitung rendemennya.

Ekstrak kental biji kurma ajwa yang diperoleh setelah diuapkan berwarna hitam
kecoklatan pekat dan berbau khas kurma ajwa, ektrak didapat sebanyak 27,2 gram
dengan rendemen 27,2%. Ekstraksi kental biji kopi robusta diperoleh berwarna hitam
pekat dan berbau harum khas kopi robusta, ekstrak didapat sebanyak 20,8 gram
dengan rendemen 20,8%. Hasil perhitungan rendemen dari suatu sampel sangat
diperlukan untuk mengetahui banyaknya ekstrak yang diperoleh selama proses
ekstraksi. Perhitungan rendemen ekstrak dikatakan baik apabila nilai rendemen ekstrak
yang diperoleh lebih dari 10% (10). Ekstrak yang telah didapat kemudian disimpan
untuk selanjutnya dicampurkan ke dalam sedian gel sebagai sleeping mask.

Pembuatan sediaan Gel Sleeping Mask

Pembuatan sleeping mask dilakukan dengan cara semua bahan yang digunakan
ditimbang sesuai dengan formulasi yang terera pada Tabel 1., karbopol sebagai gelling
agent dengan masing-masing formulasi di larutkan dengan akuades dan dihangatkan
hingga homogen, kemudian tambahkan trietanolamin (TEA) sebagai stabilisator gel dan
propilen glikol sebagai humektan kemudian aduk hingga mengental. Karbopol 940 akan
membentuk ikatan hidrogen dengan air tetapi untuk mencegah terjadinya terlarut
sepenuhnya karbopol 940 dalam air, oleh karena itu diperlukan trietanolamin untuk
mengionisasi karbopol 940 selain berfungsi sebagai agen penetral pH sehingga akan
terbentuk polimer gel dengan massa gel yang padat (16).
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Propilen glikol ditambahkan dan berfungsi sebagai humektan yang akan
mempertahankan kandungan air dalam sediaan sehingga sifat fisik dan stabilitas
sediaan selama penyimpanan dapat dipertahankan (17). Karbopol 940 merupakan
bahan pengental yang memiliki sifat hidrofil sehingga akan lebih mudah dalam
mendispersi air, mekanisme karbopol 940 dalam pembentukan gel dengan
mengabsorpsi akuades, hal ini akan menyebabkan cairan akuades tersebut tertahan
dan membentuk massa gel (18). Kekurangan dari karbopol 940 secara sifat kimia
mempunyai pH yang asam berkisar 2-4 sehingga dibutuhkan bahan penetral seperti
trietanolamin sebagai pemberi suasana basa pada karbopol 940 yang akan membuat
gel menjadi kental dan jernih dan memperpanjang rantai karbopol 940 sehingga
meningkatkan repulsi terbentuknya jaringan gel (19,20).

Ektrak biji kurma ajwa dan biji kopi robusta sebagai bahan aktif dicampur ke
dalam gel yang telah terbuat kemudian diaduk hingga homogen. Setelah semua
homogen tambahkan pengawet DMDM hydantoin ke dalam campuran tersebut dan
dihomogenkan kembali hingga mengental. Penambahan DMDM hydantoin berfungsi
sebagai pengawet yang sangat larut dalam air dan memiliki aktivitas antimikroba
spektrum luas, paling efektif melawan jamur, ragi, dan bakteri gram positif maupun
bakteri gram negatif. Konsentrasi DMDM hydantoin yang digunakan dalam sediaan
adalah 1% yang merupakan konsentrasi terbesar dari rentang konsentrasi yang aman
dalam sediaan kosmetik yaitu 0,1-1% (21). Formulasi sediaan gel sleeping mask
ekstrak biji kurma ajwa dan biji kopi robusta dengan variasi karbopol F1 (0,5%), F2
(1%), dan F3 (1,5%) yang telah di buat kemudian dilakukan evalusi sifat fisiknya berupa
uji organoleptik, uji homogenitas, uji daya sebar, uji daya lekat, uji pH, uji viskositas, uji
iritasi dan uji stabilitas fisik.

Evaluasi Sediaan Fisik Gel Sleeping Mask

Uji organoleptik dilakukan untuk mengetahui mutu fisik dari sediaan gel sleeping
mask meliputi warna, bau, tekstur dan konsistensi. Uji organoleptik didasarkan pada
proses pengindraan yang meliputi pengamatan pada warna, bau, tekstur dan
konsistensi (8). Hasil uji organoleptik sediaan gel sleeping mask pada variasi
konsentrasi F1 (0,5%), F2 (1%), dan F3 (1,5%) memiliki kesamaaan pada warna, bau
dan konsistensi yaitu sama-sama berbau coklat muda, berbau khas kopi dengan
konsistensi yang mudah menyerap. Hasil uji organoleptik dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Organoleptik pada sediaan gel Sleeping Mask

Variasi Konsentrasi Kriteria Uji
Karbopol (%) Warna Bau Tekstur Konsistensi
F1(0,5) Coklatmuda  Khas kopi Kental Mudah
menyerap
F2 (1) Coklat muda  Khas kopi Semi padat Mudah
menyerap
F3 (1,5) Coklatmuda Khaskopi  Semipadat Mudah

menyerap
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Uji organoleptik didasarkan pada proses pengindraan yang meliputi pengamatan
pada warna, bau, tekstur dan konsistensi (8). Hasil uji organoleptik sediaan gel sleeping
mask pada variasi konsentrasi F1 (0,5%), F2 (1%), dan F3 (1,5%) memiliki kesamaaan
pada warna, bau dan konsistensi yaitu sama-sama berbau coklat muda, berbau khas
kopi dengan konsistensi yang mudah menyerap. Untuk hasil uji organoleptik tekstur
pada ke tiga variasi konsentrasi memiliki perbedaan pada variasi karbopol F1 (0,5%)
yaitu tektur kental dibandingkan variasi F2 (1%) dan F3 (1,5%) yaitu semi padat.

Hasil Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dilakukan untuk menunjukkan kehomogenan suatu sediaan jika
partikel terdistribusi merata. Uji Homogenitas dilakukan dengan cara Sediaan diambil
masing-masing 500 mg pada 3 titik sampling yang berbeda dan diletakan pada kaca
transparan dan ditutup dengan kaca transparan lainya. Diamati sediaan gel pada plat
kaca, jika tidak ada butiran kasar atau bahan tidak terlarut maka sediaan uji dinyatakan
homogen (7). Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas pada sediaan gel Sleeping Mask

Variasi Konsentrasi Karbopol (%) Hasil Uji Homogenitas
F1(0,5) Homogen
F2 (1) Homogen
F3(1,5) Homogen

Hasil uji homogenitas pada variasi konsentrasi karbopol F1 (0,5%), F2 (1%), dan
F3 (1,5%) menunjukan hasil yang sama yaitu sama-sama homogen karena partikel
terdistribusi merata. Hasil ini sesuai bahwa gel yang stabil harus menunjukkan susunan
yang homogen dan terdistribusi merata (7).

Hasil Uji Daya Sebar

Uji daya sebar dilakukan untuk melihat kemampuan gel menyebar pada kulit.
Hasil uji daya sebar dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Daya Sebar pada sediaan gel Sleeping Mask

Daya Sebar (cm)

Variasi Konsentrasi Beban
Karbopol (%) 100 150 200 Rata-rata
50 g
g 9 9
F1(0,5) 59 6,4 6,6 6,8 6,42
F2 (1) 5,6 57 5,9 6,0 5,80
F3(1,5) 5,2 5,5 57 59 5,57

Uji daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan penyebaran sediaan gel
saat dioleskan dikulit. Uji daya sebar dilakukan dengan cara sebanyak 500 mg sediaan
gel diletakkan di atas kaca bulat yang berdiameter 15 cm, kaca lainnya diletakkan
diatasnya dan dibiarkan selama 1 menit kemudian diameter sebar gel diukur.
Pengukuran diameter sebar gel dilanjutkan dengan penambahan beban 50 g, 100 g,
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150 g, 200 g. Setiap penambahan beban didiamkan selama 1 menit dan dicatat
diameter sebar gel seperti sebelumnya (2). Hasil uji daya sebar didapat daya sebar
rata-rata pada masing-masing variasi konsentrasi F1 (0,5%), F2 (1%), dan F3 (1,5%)
adalah sebesar 6,42 cm; 5,80 cm dan 5,57 cm. Persyaratan daya sebar untuk sediaan
topikal yaitu sekitar 5-7 cm. Kemampuan sebaran yang baik ketika diaplikasikan di kulit
dapat membantu sediaan dalam meratakan zat aktif agar memaksimalkan
keefektivitasannya serta dapat diabsorpsi dengan cepat oleh kulit (2). Sehingga didapat
bahwa ketiga variasi formulasi memenuhi syarat daya sebar gel yang baik. Penelitian
yang dilakukan Ariastuti dkk. (2023) diketahui bahwa sediaan gel dengan gelling agent
karbopol dengan formulasi terbaik saat di campurkan dengan ekstrak biji kopi robusta
adalah formulasi konsentrasi karbopol 1% dengan daya sebar 5,87 cm (22). Hasil yang
paling mendekati dengan formulasi terbaik dari literatur adalah F2 dengan 1% karbopol
yang menghasilkan daya sebar rata-rata sebesar 5,80 cm.

Hasil Uji Daya Lekat
Uji daya sebar dilakukan untuk melihat kemampuan gel menyebar pada kulit.
Hasil uji daya lekat dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Daya Sebar pada sediaan gel Sleeping Mask

Daya Lekat (s)
Variasi Konsentrasi Karbopol (%) Percobaan Ke-

Rata-rata
I [l "
F1(0,5) 1,01 1,10 1,11 1,07
F2 (1) 1,32 1,28 1,36 1,32
F3(1,5) 1,53 1,57 1,48 1,52

Uji daya lekat dilakukan secara visual dengan melihat apakah sediaan dapat
melekat sempurna apa tidak pada objeknya ketika diaplikasikan pada kulit. Daya lekat
merupakan kemampuan sediaan untuk menempel pada lapisan epidermis (2). Uji daya
lekat dilakukan dengan cara meletakan 500 mg sediaan gel diletakkan di titik tengah
luasan kaca bagian bawah dan ditutup dengan kaca lain. Ditambahkan beban 200 g
selama 2 menit. Kemudian alat uji daya lekat dioperasikan. Dicatat waktu yang
diperlukan hingga kedua kaca yang melekat terpisah, pada pengujian ini dilakukan 3
kali pengujian untuk mendapatkan hasil rata-rata dari uji daya lekat tiap variasi
konsentrasi. Pengujian daya lekat bertujuan untuk mengetahui waktu retensi atau
kemampuan melekat sediaan gel yang dihasilkan pada saat penggunaan di tempat
aplikasi. Semakin besar kemampuan gel untuk melekat, maka akan semakin baik
penghantaran bahan aktifnya (23). Hasil uji daya lekat rata-rata pada masing-masing
variasi konsentrasi F1 (0,5%), F2 (1%), dan F3 (1,5%) adalah sebesar 1,07 s; 1,32 s
dan 1,52 s. Hasil yang didapat dibandingkan dengan syarat uji daya lekat, yaitu sediaan
gel dikatakan memiliki daya lekat yang baik jika 21 detik (24). Sehingga didapat bahwa
ketiga variasi konsentrasi gel telah memenuhi syarat daya lekat yang baik.
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Hasil Uji pH
Uji pH dilakukan untuk mengetahui tingkat keasaman atau kebasaan dalam
sediaan gel sleeping mask. Hasil uji pH dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji pH pada sediaan gel Sleeping Mask
Uji pH
Percobaan Ke-

Variasi Konsentrasi Karbopol

(%) I I m Rata-rata
F1(0,5) 5,53 549 5,51 5,51
F2 (1) 5,81 587 585 5,84
F3 (1,5) 6,00 6,05 6,02 6,23

Uji pH dilakukan untuk mengetahui pH sediaan, persyaratan pH sediaan topikal
yaitu antara 4,5-6,5. Kesesuaian pH kulit dengan pH sediaan topikal mempengaruhi
penerimaan kulit terhadap sediaan. Sediaan topikal yang ideal adalah tidak mengiritasi
kulit. Kemungkinan iritasi kulit akan sangat besar apabila sediaan terlalu asam atau
terlalu basa (2). Nilai pH idealnya sama dengan pH kulit, ini bertujuan untuk
menghindari iritasi. Nilai pH normal kulit manusia berkisar antara 4,5-6,5 (8). Hasil uji
pH sediaan gel sleeping mask didapat pH rata-rata pada masing-masing variasi
konsentrasi F1 (0,5%), F2 (1%), dan F3 (1,5%) adalah sebesar 5,51; 5,84 dan 6,23.
Hasil yang didapat pada penelitian ini sudah sesuai dengan persyaratan pH normal kulit
manusia, yaitu antara 4,5-6,5 (8,2). Penelitian yang dilakukan Ariastuti dkk. (2023)
diketahui bahwa sediaan gel dengan gelling agent karbopol dengan formulasi terbaik
saat di campurkan dengan ekstrak biji kopi robusta adalah formulasi konsentrasi
karbopol 1% dengan nilai pH sebesar 5,79 (22). Hasil yang paling mendekati dengan
formulasi terbaik dari literatur adalah F2 dengan 1% karbopol yang menghasilkan nilai
pH rata-rata sebesar 5,84.

Hasil Uji Viskositas

Uji Viskositas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui karakteristik fisik gel
dengan melihat kekentalan sediaan, viskositas juga menentukan lama lekatnya sediaan
pada kulit sehingga bahan aktif sediaan dapat dihantarkan dengan baik. Uji viskositas
sediaan gel sleeping maks pada penelitian ini menggunakan alat viskometer brookfield
spindel 4 dengan kecepatan 12 rpm. Prinsip kerja dari alat tersebut yaitu dengan
mengukur derajat kekentalan sampel cair. Meningkatnya viskositas itu baik, semakin
tinggi viskositas dari sediaan maka akan semakin besar tahanannya (25). Sampel uji
sleeping maks dengan berbagai konsentrasi disediakan sebanyak 100 g, kemudian
spindle dicelupkan hingga terendam. Viskositas gel akan terbaca pada jarum merah
dan kemudian hitung viskositas sediaan berdasarkan nilai dial reeding dan faktor
koreksi. Hasil uji Viskositas dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Viskositas pada sediaan gel Sleeping Mask

Uji Viskositas (mPa.s)
Variasi Konsentrasi Karbopol (%) Percobaan Ke-
I Il [
F1 (0,5) 9.000 8.500 8.750 8.750

Rata-rata
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F2 (1) 23.500 24.500 22.500 23.500
F3 (1,5) 37.250 35.050 37.500 36.600

Viskositas sediaan berkaitan pada kental tidaknya suatu sediaan gel, jika terlalu
kental akan sulit diaplikasikan dipermukaan kulit (26). Nilai viskositas untuk sediaan
topikal khususnya sediaan semi solid gel berada pada rentang antara 3.000 hingga
50.000 mPa.s (27). Jika semakin tinggi konsentrasi Karbopol 940 jumlah polimer yang
membentuk gel akan semakin banyak, hal ini berkaitan dengan nilai viskositas yang
berbanding terbalik dengan nilai daya sebar (28). Hasil uji viskositas rata-rata pada
masing-masing sediaan gel sleeping mask variasi konsentrasi F1 (0,5%), F2 (1%), dan
F3 (1,5%) adalah sebesar 8.750 mPa.s; 23.500 mPa.s dan 36.600 mPa.s. Persyaratan
nilai viskositas gel yang baik yaitu berkisar antara 3.000-50.000 cP atau mPa.s (27),
sehingga didapat bahwa ketiga variasi konsentrasi sediaan gel sleeping mask memiliki
viskositas yang baik. Penelitian yang dilakukan Rasyadi (2023) diketahui bahwa
sediaan gel dengan gelling agent karbopol dengan formulasi terbaik saat di campurkan
dengan ekstrak biji kopi robusta adalah formulasi konsentrasi karbopol 1% dengan
viskositas 24.680 mPa.s (29). Hasil yang paling mendekati dengan formulasi terbaik
dari literatur adalah F2 dengan 1% karbopol yang menghasilkan viskositas rata-rata
sebesar 23.500 mPa.s.

Hasil Uji Stabilitas Fisik Sediaan
Hasil uji stabilitas fisik sediaan sleeping mask pada suhu kamar (20-28°C)
selama 30 hari dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Hasil Uji Stabilitas Fisik Sediaan gel Sleeping Mask

Variasi Suhu Kamar (20-28°C)
K&nssntrala Organoleptik Homogenit
Qiro (()(;3 Warna Bau Tekstur Konsistensi as
F1(0,5) Coklat Khas kopi Kental Mudah Homogen
muda menyerap

F2 (1) Coklat \ askopi  Semi padat Mudah Homogen
muda menyerap

F3 (1,5) Coklat Khas kopi Semi padat Mudah Homogen
muda menyerap

Uji stabilitas fisik sediaan gel dilakukan dengan tujuan untuk melihat stabilitas gel
pada suhu kamar (20-28°C), stabilitas yang diamati berupa organoleptik dan
homogenitas gel selama 30 hari. Stabilitas yang baik adalah tetap stabil selama
penyimpanan dan diamati adanya pemisahan fase dan sinersis pada sediaan (12).
Hasil uji stabilitas fisik sediaan gel sleeping mask ekstrak biji kurma ajwa dan kopi
robusta selama 30 hari didapat hasil sediaan gel tetap stabil selama penyimpanan dari
warna, bau, tekstur, konsistensi dan kehomogenan sleeping mask gel. pada variasi
konsentrasi F1 (0,5%), F2 (1%), dan F3 (1,5%) memiliki kesamaaan pada warna, bau
dan konsistensi yaitu sama-sama berbau coklat muda, berbau khas kopi dengan
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konsistensi yang mudah menyerap. Untuk hasil uji organoleptik tekstur pada ke tiga
variasi konsentrasi memiliki perbedaan pada variasi karbopol F1 (0,5%) yaitu tektur
kental dibandingkan variasi F2 (1%) dan F3 (1,5%) yaitu semi padat. Uji homogenitas
pada variasi konsentrasi karbopol F1 (0,5%), F2 (1%), dan F3 (1,5%) menunjukan hasil
yang sama yaitu sama-sama homogen karena partikel terdistribusi merata. Hasil ini
telah sesuai dengan persyaratan stabilitas fisik gel bahwa stabilitas yang baik adalah
tetap stabil selama penyimpanan pada suhu kamar selama 30 hari (12).

Hasil Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk mengolah dan menganalisis data yang didapat
agar lebih mudah dipahami menggunakan program SPSS versi 27 dimana uji yang
dilakukan yaitu uji normalitas, uji homogenitas dan uji one way ANOVA untuk evaluasi
sifat fisik yang meliputi hasil uji daya sebar, uji daya lekat, uji pH, dan uji viskositas
secara statistika. Hasil analisis data untuk melihat nilai signifikasi (Sig.) dapat dilihat
pada Tabel 9.

Tabel 9. Hasil Analisi Data Evaluasi Fisik Sediaan Gel Sleeping Mask

Analisi Data Evaluasi Sig.
Fisik Sleeping Mask Uji Normalitas Uji Homogenitas One Way ANOVA
Daya Sebar 0.200 1.000 1.000
Daya Lekat 0.200 0.718 0.000
pH 0.200 0.720 0.000
Viskositas 0.200 0.144 0.000

Hasil analisis uji daya sebar, daya lekat, pH dan viskositas sediaan gel pada
analisis uji normalitas menunjukan data terdistribusi normal semua karena nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,200 lebih besar dari taraf signifikansi 0,05. Hasil ini sesuai
bahwa nilai signifikansi > 0,05 artinya data berdistribusi normal (13). Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara distribusi data
residual dengan distribusi normal, yang menunjukan data residual berdistribusi normal.
Hasil analisis uji homogenitas pada data uji daya sebar, daya lekat, pH dan viskositas
sediaan gel menunjukan semua nilai signifikasi (Sig.) lebih besar dari 0.05 yang
menunjukan semua varian data homogen. Hal ini juga sesuai dengan pernyataan,
bahwa nilai signifikansi > 0,05 artinya variant data homogen (13). Setelah diketahui
data berdistribusi normal dan variant antar kelompok sama, selanjutnya analisis
dilanjutkan ke uji One Way ANOVA.

Hasil uji One Way ANOVA pada analisis daya sebar nilai signifikansi (Sig.)
sebesar 1,000 > 0,05 menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok konsentrasi karbopol terhadap variabel yang diuji. Hasil uji One Way
ANOVA pada analisis daya lekat, pH, dan viskositas menunjukan hasil yang sama yaitu
nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Nilai ini menunjukkan perbedaan yang sangat
signifikan antara kelompok karena nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05
yang artinya ada perbedaan signifikan pada hasil uji daya lekat, pH dan viskositas tiap
variasi konsentrasi yang digunakan. Menurut Nursalam (2019), jika nilai signifikansi
tersebut lebih kecil dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
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signifikan antara kelompok. Ini berarti bahwa rata-rata dari setidaknya satu kelompok
berbeda secara signifikan dibandingkan dengan kelompok lainnya (Nursalam, 2019).

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada sediaan gel sleeping mask
ekstrak biji kurma ajwa (Phoenix dactylifera L.) dan biji kopi robusta (Coffea robusta L.)
dapat disimpukan bahwa semua variasi konsentrasi gel memenuhi persyaratan evaluasi
sifat fisik gel. Formulasi yang paling mendekati dari formula terbaik sediaan gel pada
beberapa literatur adalah formulasi F2 (0,5%) dengan hasil uji organoleptik dan
homogenitas tetap stabil selama penyimpanan, hasil uji daya sebar sebesar 5,80 cm, uji
daya lekat sebesar 1,32 s, uji pH sebesar 5,84 dan hasil uji viskositas sebesar 23.500
mPa.s.
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